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Abstract

Used cooking oil waste is often disposed of incorrectly, contributing to water and soil pollution and health
risks if not managed properly. Training on making soap from used cooking oil in coastal communities,
emphasizing environmental sustainability and economic empowerment. Participants gain practical skills,
which lead to business opportunities. This activity was carried out on October 23, 2024, targeting
housewives from Fisherman's Village, Hamparan Perak, Medan Belawan. Understanding indicators are
evaluated using the questionnaire instrument. This output follows the target, namely obtaining a product
that is made simply, at low cost, and affordable. The results of monitoring the increase in public
understanding from the pre-test questionnaire and post-test showed that the participants strongly agreed
(SA1) 75%, while the post-test strongly agreed (SA2) 85%, agreed (A2) 15%, that the theme of the activity
was by the participants' needs. This shows that the choice of activity theme is appropriate and in line with
the needs of the Hamparan Perak fishing village community, namely to manage used cooking oil kitchen
waste into soap products that are useful and economical, as well as protecting the surrounding
environmental resources, namely water and land, the community also contributes to sustainable practices
and environmental health.

Keywords: Used Cooking Qil, Soap, Saponification, Environmentally Friendly, Coastal Communities.
Abstrak

Limbah minyak jelantah sering dibuang secara tidak benar, berkontribusi terhadap pencemaran air dan
tanah dan risiko kesehatan jika tidak dikelola dengan benar. Komposisinya meliputi asam lemak bebas
(FFA), kadar air, dan kotoran lainnya. Pelatihan pembuatan sabun dari minyak jelantah di masyarakat
pesisir, menekankan keberlanjutan lingkungan dan pemberdayaan ekonomi. Peserta memperoleh
keterampilan praktis pembuatan sabun, yang mengarah peluang bisnis. Kegiatan ini dilaksanakan pada 23
Oktober 2024, sasaran kegiatan ibu rumah tangga Kampung Nelayan, Hamparan Perak, Medan Belawan.
Pelatihan kepada masyarakat pesisir ini menggunakan tahapa sosialisasi, praktek dan evaluasi monitoring.
Indikator pemahaman dievaluasi dari instrumen kuesioner. Capaian ini diperoleh memenuhi target,
dihasilkan produksi sabun proses sederhana, modal kecil dan terjangkau. Hasil monitoring terhadap
peningkatan pemahaman masyarakat dari kuesioner pre-test dan post-test menunjukkan bahwa peserta
sangat setuju (SAL) 75% sedangkan post test sangat setuju (SA2) 85%, setuju (A2) 15%, bahwa tema
kegiatan sesuai dengan kebutuhan peserta. Ini menunjukkan bahwa pemilihan tema kegiatan sudah sesuai
dan sejalan dengan kebutuhan masyarakat perkampungan nelayan Hamparan Perak, yaitu untuk mengelola
limbah dapur minyak jelantah menjadi produk sabun yang bermanfaat dan ekonomis, serta turut menjaga
sumber daya lingkungan sekitar yaitu air dan tanah, masyarakat juga berkontribusi pada praktik
berkelanjutan dan kesehatan lingkungan.

Kata Kunci: Minyak Jelantah, Sabun, Saponifikasi, Ramah Lingkungan, Masyarakat Pesisir.

A. PENDAHULUAN diantara hutan bakau dengan model terapung. Untuk
_ ~ sampai ke perkampungan nelayan Hamparan Perak
Kampung nelayan umumnya berada di daratan di  harus menumpang atau menyewa perahu nelayan

pesisir pantai berbeda halnya dengan kampung sebagai alat transportasi (Gambar 1).
nelayan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang,
Belawan Medan, rumah-rumah warga didirikan
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Sumber daya alam di wilayah pesisir memiliki
peran yang sangat penting dalam mendukung
berbagai kegiatan, seperti perikanan, konservasi
lingkungan, wisata bahari, dan layanan lingkungan
lainnya yang berkontribusi pada kesejahteraan
masyarakat. Kekayaan sumber daya alam yang ada
di pesisir, jika dikolaborasikan dengan sumber daya
manusia yang kompeten, serta didukung oleh
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
tepat, dapat menjadi aset berharga. Dengan
pengelolaan dan pemanfaatan yang bijaksana, hal
ini bisa menjadi modal besar untuk pembangunan
yang  berkelanjutan, yang tidak  hanya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi
juga berkontribusi pada perkembangan daerah atau
kota secara keseluruhan (Asensio-Montesinos et al.,
2024; Budiati et al., 2024; Marusi¢ et al., 2024).
Namun sayangnya pemanfaatan sumber daya alam
dan manusia di wilayah pesisir belum optimal dan
berkelanjutan disebabkan oleh banyak faktor yang
saling terkait satu sama lain. Hal inilah sebagai
alasan kita harus peduli terhadap wilayah pesisir,
salah satunya adalah mengajak menjaga alam dan
lingkungan sekitar.
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Gambar 1. Situasi dan Kondisi Menuju Lokas
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Kesadaran masyarakat atas kendali lingkungan
masih rendah, dikarenakan masih banyak sampah-
sampah bertebaran yang tidak dibuang pada tempat
semestinya. Limbah yang tidak dikelola, tentu saja
akan berdampak besar terhadap lingkungan di
pesisir. Limbah dari kegiatan sehari-hari rumah
tangga misalnya, jika terakumulasi tanpa dikelola
tentu saja akan merusak lingkungan perairan
sekitar. Jenis limbah rumah tangga berupa limbah
organik dan organik, berupa padat dan cair. Salah
satu contohnya adalah limbah cair yang setiap hari
dan setiap waktu digunakan untuk memasak adalah
minyak goreng yang digunakan berkali-kali
(minyak jelantah), yang tentu saja akan berakibat
buruk jika dibuang langsung ke perairan pesisir
begitu juga berbahaya bagi kesehatan jika minyak
goreng berulang dipanaskan.

Risiko minyak jelantah yang digunakan kembali,
dapat mengembangkan senyawa berbahaya setelah
pemanasan  berulang, menimbulkan  risiko
kesehatan (Ganesan et al., 2019; Krishna & Swamy,
2023). Pemanasan minyak secara berulang dapat
menghasilkan senyawa karsinogenik, seperti
hidrokarbon aromatik polisiklik (PAH), yang
menimbulkan risiko kesehatan yang signifikan
(Arican, 2024; lwu et al., 2024). Konsumsi minyak
tersebut secara terus menerus dikaitkan dengan
penyakit serius, menekankan perlunya penggunaan

yang berhati-hati (Ambreen et al., 2020; Hormenu et
al., 2024). Minyak jelantah biasanya dibuang begitu
saja ke aliran badan air, yang semestinya
membutuhkan pengolahan yang tepat dan efisien (N.
Yangoritha, Kuswandi, 2022). Pembuangan limbah
minyak goreng secara signifikan berdampak pada
kualitas lingkungan, terutama mengenai polusi air
dan tanah. Metode pembuangan yang tidak tepat
dapat menyebabkan kontaminasi sumber daya ini,
menimbulkan risiko bagi ekosistem dan kesehatan
manusia. Pencemaran lingkungan dari minyak
goreng bekas akan mengakibatkan kontaminasi
tanah menyebabkan akumulasi zat berbahaya yang
menurunkan kualitas tanah dan mengganggu
aktivitas mikroba (Jamaly et al., 2015; Marusi¢ et al.,
2024; Ogidi & Akpan, 2024; Salmanova Nazila, et
al., 2024).

Degradasi kualitas air juga terjadi ketika limbah
minyak goreng memasuki badan air, membentuk
lapisan di permukaan, mengurangi kadar oksigen
dan merusak kehidupan akuatik (Aminu Umar et al.,
2024; Asensio-Montesinos et al., 2024; N et al.,
2022; Oil Spill: Their Impact, 2024; Ukpene et al.,
2024). Efek jangka panjang kontaminan dari limbah
minyak goreng dapat bertahan di lingkungan, seperti
di lokasi tempat pembuangan akhir (TPA) informal
di mana polutan tetap terdeteksi bertahun-tahun
setelah pembuangan (Liu & Wang, 2022).
Gangguan ekosistem akibat pelepasan minyak bekas
yang tidak diolah dapat sangat mempengaruhi
ekosistem perairan, mengubah sifat biologis dan
fisikokimia badan air, yang dapat membahayakan
kehidupan akuat (Divakar & Kumar Dwivedi,
2022). Membuang minyak goreng bekas dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan, menyoroti
perlunya optimalisasi sumber daya dan praktik
berkelanjutan dalam penggunaan minyak (Smita,
Srivastava., et al., 2010). Minyak goreng bekas juga
dapat menyebabkan substansial dalam emisi gas
rumah kaca siklus hidup, hal ini sangat
memperihatinkan jika akumulasi bertahun tanpa
peduli dan penanganan yang signifikan.

Daur ulang minyak goreng bekas menjadi produk
sabun melayani tujuan ekonomi dan lingkungan.
Proses ini tidak hanya mengurangi polusi tetapi juga
memberdayakan masyarakat dengan menciptakan
peluang pendapatan baru. Berbagai penelitian
menyoroti efektivitas program pendidikan yang
mengajarkan individu bagaimana mengubah limbah
minyak menjadi produk berharga, seperti sabun
(Raposo et al., 2022), sehingga mendorong praktik
berkelanjutan dan meningkatkan ekonomi lokal.
Manfaat ekonomi sebagai bahan baku membuat
sabun, minyak jelantah dapat menurunkan biaya
produksi sabun (Cardoso de Oliveira Neto et al.,
2023), selain itu pembentukan daur ulang minyak
jelantah menghasilkan peluang kerja di masyarakat
lokal (Amanullah, 2022; Gurkan Aydin & Ozgen,
2023; Samanta et al., 2024; Viju et al., 2023).
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Potensi produksi dan ekonomi limbah minyak
jelantah sangat signifikan, dengan perkiraan
menunjukkan bahwa rumah tangga dapat
menghasilkan hingga 2,4 liter setiap hari, setara 72
liter setiap bulan (Naomi et al., 2013). Nilai
ekonomi limbah minyak jelantah di Sambiarum

diperkirakan mencapai Rp 10.596.000/bulan,
menunjukkan  potensinya  sebagai  sumber
pendapatan. Manajemen yang tepat dapat

mengubah limbah minyak jelantah menjadi produk
berharga (Santoso et al., 2022). Pemanfaatan
minyak jelantah, produk sampingan dari minyak
goreng, sebagai pengganti asam lemak tak jenuh
dalam produksi sabun menghadirkan pendekatan
berkelanjutan untuk pengelolaan limbah. Minyak
ini mengandung sejumlah besar asam oleat dan
linoleat, yang penting untuk formulasi sabun karena
kemampuannya untuk membentuk emulsi yang
stabil (Zulkifli, et al., 2018). Proses pemurnian
minyak jelantah dapat mengurangi kandungan asam
lemak bebas secara signifikan, meningkatkan
kualitasnya untuk produksi sabun (Zulkifli, et al.,
2018).

Manfaat lingkungan dan ekonomi minyak jelantah
untuk produksi sabun membantu mengurangi
pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh
pembuangan minyak goreng bekas yang tidak
semesti. Melatih masyarakat untuk mengubah
minyak jelantah menjadi sabun tidak hanya
mempromosikan  daur ulang tetapi  juga
memberikan peluang ekonomi melalui produksi
skala kecil. Pertimbangan kesehatan, penting untuk
dicatat penggunaan kembali minyak goreng yang
berlebihan dapat menyebabkan kadar kolesterol
tinggi, yang menimbulkan risiko kesehatan
(Prabowo et al., 2016). Sabun adalah kombinasi
dari asam lemak serta alkali melalui proses
saponifikasi. Asam lemak ataupun dalam bahasa
inggrisnya fatty acid ialah penyusun utama minyak
nabati ( wiki). Contoh asam lemak yang biasa
ditemui tiap hari ialah minyak goreng, seperti:
minyak kelapa, minyak kelapa sawit, minyak
zaitun, dsh. Alkali ialah sesuatu zat basa yang larut
dalam air, alkali umumnya mempunyai pH lebih
dari 7. Contoh alkali yang biasa digunakan dalam
pembuatan sabun natrium hidroksida (NaOH) serta
kalium hidroksida (KOH). Proses saponifikasi
adalah proses dimana asam lemak direaksikan
dengan natrium ataupun kalium hidroksida guna
menciptakan garam asam lemak ataupun sabun,
serta gliserol ataupun gliserin. Kenapa harus
membuat sabun? Jika kita membuat sabun sendiri di
rumah, kita dapat mengendalikan apa yang terdapat
di dalam sabun. Tidak hanya itu Kita juga bisa ikut
melindungi bumi, dengan memanfaatkan ‘sampah
rumah tangga’ yaitu minyak jelantah, menjadi
produk bernilai tinggi & bermanfaat.

Proses saponifikasi pada pelatihan ini, minyak
jelantah sebagai asam lemak yang direaksikan

dengan NaOH/lye melalui metode cold process yang
menghasilkan garam asam lemak yaitu sabun padat.
Pemilihan metode cold process dalam pembuatan
sabun dari minyak jelantah sangat tepat karena
prosesnya sederhana, efisien, dan ramah lingkungan.
Keunggulan metode ini yang menghasilkan sabun
berkualitas tinggi, aman, serta dapat dilakukan
dengan biaya rendah, menjadikannya pilihan ideal
dalam pemberdayaan masyarakat, khususnya di
daerah seperti Perkampungan Nelayan Hamparan
Perak, Belawan Medan. Selain itu, metode ini juga
memberikan dampak positif terhadap lingkungan
dengan mengurangi pencemaran dari minyak
jelantah.

Pelatihan pembuatan sabun memanfaatkan limbah
minyak jelantah di komunitas pesisir Kampung
Nelayan, Medan Belawan, = mencontohkan
pendekatan ramah lingkungan dalam pengelolaan
limbah dan pemberdayaan masyarakat. Inisiatif ini
tidak hanya membahas masalah lingkungan tetapi
juga meningkatkan kemandirian ekonomi di antara
para peserta. Pelatihan ini bertujuan untuk mendidik
anggota masyarakat tentang bahaya minyak goreng
bekas jika tidak dikelola secara benar, meningkatkan
kesadaran dan keterampilan dalam produksi sabun.
Peserta belajar mengubah limbah menjadi produk
berharga, menumbuhkan rasa kepemilikan dan
tanggung jawab terhadap lingkungan mereka.

Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) juga pada dasarnya untuk mereduksi buangan
limbah minyak jelantah yang berdampak ke
lingkungan  oleh  ibu-ibu  rumah  tangga
Perkampungan Nelayan Hamparan Perak, Belawan
Medan, sehingga resiko pencemaran air dan tanah
bisa dikurangi. Perubahan pola hidup masyarakat
pesisir diharapkan, untuk mengolah limbah minyak
jelantah ke zero waste dan terciptanya produk sabun
bernilai sangat ekonomis bagi masyarakat pesisir
Perkampungan Nelayan Hamparan Perak, Belawan
Medan. Sabun berasal dari reaksi saponifikasi basa
dan asam lemak. Sabun padat dihasilkan dari NaOH,
sedangkan sabun cair menggunakan KOH. Diawali
minyak jelantah dijernihkan untuk mutu sifat fisika
kimianya.

Manfaat ekonomi, memproduksi sabun dari minyak
jelantah, anggota masyarakat dapat menciptakan
sumber pendapatan yang berkelanjutan, mengurangi
ketergantungan pada produk eksternal. Inisiatif ini
mendorong kewirausahaan lokal, dengan peluang
pasar potensial untuk sabun yang diproduksi,
sehingga meningkatkan status ekonomi masyarakat.
Dampak Lingkungan, pelatihan ini secara signifikan
mengurangi volume limbah yang berkontribusi
terhadap polusi, mempromosikan lingkungan yang
lebih bersih. Peserta memperoleh keterampilan
praktis dalam praktik ramah lingkungan, yang dapat
disebarluaskan ke seluruh masyarakat, memperkuat
efek lingkungan positif.
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Urgensi pengabdian masyarakat di Perkampungan
Nelayan Hamparan Perak, Belawan Medan adalah
akibat yang limbah bekas menggoreng dibuang
begitu saja ke badan air, tentu saja menjadi
pemikiran bagaimana akumulasi jangka panjang?
pencemaran lingkungan dari kandungan bahan
kimia yang berbahaya yang berasal dari minyak
jelantah. Perkampungan Nelayan Hamparan Perak,
Belawan Medan, memiliki potensi sumber daya
alam yang melimpah, namun sering kali mengalami
tantangan dalam hal pemberdayaan ekonomi yang
berkelanjutan. Dengan memberikan pelatihan
pembuatan sabun dari minyak jelantah, masyarakat
setempat dapat menghasilkan produk bernilai
tambah yang dapat dijual, sehingga membuka
peluang untuk meningkatkan pendapatan keluarga.
Kebaharuan dari pengabdian kepada masyarakat
untuk pelatihan ini mengubah minyak jelantah
menjadi produk yang bermanfaat, melalui proses
sederhana hanya melalui cold proses tanpa
pemanasan yang selama ini dilakukan dan pelatihan
ini juga tentu saja untuk meningkatkan kesadaran
kepada masyarakat tentang lingkungan air dan
tanah tercemar. Kualitas air sangat mempengaruhi
ekosistem air yang berakibat ke air dan tanah.
Dengan mengolah minyak jelantah menjadi sabun,
masyarakat juga dapat belajar tentang pengelolaan
limbah yang ramah lingkungan. Produk sabun yang
dihasilkan dari minyak jelantah ini cenderung lebih
aman dan ramah lingkungan dibandingkan dengan
sabun komersial yang sering mengandung bahan
kimia berbahaya.

B. PELAKSAAAN DAN METODE

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Perkampungan
Nelayan Hamparan Perak, Belawan Medan, secara
administratif termasuk pada Kelurahan Belawan I,
Kecamatan Medan, Belawan, Kota Medan Provinsi
Sumatera Utara (Gambar 2) dengan luas wilayah +
20 Hektar. Jumlah penduduk 2345 orang, jumlah
kepala keluarga (KK) 655 KK yang mata
pencahariannya nelayan. Target Pelaksanaan
Kegiatan Target dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah 20 orang ibu-ibu rumah
tangga masyarakat Perkampungan Nelayan
Hamparan Perak, Kecamatan Medan Belawan.

Gambar 2. Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat

Waktu Pelaksanaan Kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 23 Oktober 2024 di Perkampungan Nelayan
Hamparan Perak, Belawan Medan. Kegiatan
pengabdian  kepada  masyarakat  “Pelatihan
Pembuatan Sabun Pemberdayaan Masyarakat
Pesisir: Pemanfaatan Limbah Minyak Jelantah
Melalui Proses Saponifikasi Teknologi Ramah
Lingkungan” dilakukan oleh Tim Pengabdian
kepada Masyarakat Fakultas Sains dan Teknologi
Prodi Rekayasa Sipil Universitas Prima Indonesia
yang beranggota Dosen dan mahasiswa. Kegiatan
pelaksanaan penyuluhan atau sosialisasi dilakukan
dengan  ceramah/presentasi  powerpoint  dan
membagikan modul. Sebelum sosialisasi pemaparan
materi peserta diberikan lembar pre test berupa
kuesioner. Pemaparan materi diawali menjelaskan
mengenai karakteristik minyak jelantah, kemudian
efek bagi kesehatan manusia serta lingkungan ketika
dibuang begitu saja ke saluran pembuangan.
Dampak minyak jelantah bagi lingkungan tidak
hanya mencemari air, namun tanah berdampak
tercemar. Pelaksanaan kegiatan dirangkaikan
dengan pelatihan membuat sabun dari limbah
minyak jelantah berbasis teknologi ramah
lingkungan, yang langsung dipraktikan kepada ibu-
ibu peserta Perkampungan Nelayan Hamparan
Perak, Belawan Medan, melalui tahapan seperti pada
bagan (Gambar 3).

Pelatihan dimulai dengan perendaman minyak
jelantah menggunakan arang, yang kemudian
dilanjutkan ke tahap saponifikasi. Dalam proses
penyuluhan, peserta diberikan modul materi,
presentasi PowerPoint, bimbingan praktik langsung,
serta kesempatan untuk berdiskusi secara interaktif.
Pelatihan dan praktik membuat sabun dari limbah
minyak jelantah ini berbasis teknologi ramah
lingkungan, dengan prosedur pembuatannya yang
dijelaskan secara detail dalam modul. Selain itu,
kegiatan ini juga bertujuan untuk menjernihkan
limbah minyak jelantah, serta
mengimplementasikan budaya peduli lingkungan
menuju industri Zero Waste yang menerapkan
prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle (3R). Kemudian
melakukan sosialisasi dan melatih cara menjual ke
konsumen dengan perhitungan modal dan laba
bersih. Indikator kedalaman pemahaman subjek
target, dilakukan kuesioner sebagai post-test akhir
kegiatan setelah praktek. Instrumen kuesioner
berfungsi sebagai alat untuk mengukur pemahaman
masyarakat sebelum dan sesudah kegiatan
penyuluhan. Selain itu, hasil olahan sabun batang
juga menjadi indikator keterampilan dalam proses
saponifikasi serta desain produk sabun tersebut.
Pelatihan ini menggunakan minyak jelantah dari
minyak bekas penggorengan, yang dijernihkan
menggunakan absorben arang. Proses penjernihan
dilakukan selama 2x24 jam, kemudian dilakukan
penyaringan minyak jelantah agar bebas dari ampas
kotoran-kotoran. Selanjutnya proses membuat sabun

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

579



Nyimas Yangoritha!, Ade Al Muhyi?, Nirma Rahmadia®, Siska*, Muhammad Rizky Gunawan?®
PakMas (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) Vol. 5 No. 2 (2025) 576 — 584

dari  minyak jelantah ~menggunakan
saponifikasi (Gambar 3).

proses

Bahan-bahan yang digunakan dalam proses ini
antara lain minyak jelantah yang jernih, NaOH, air,
pewarna makanan, dan pewangi lemon oil. Setelah
semua bahan ditimbang dengan teliti, langkah
selanjutnya adalah memasukkan NaOH ke dalam
wadah berisi air, lalu aduk hingga semua bahan
tercampur secara merata. Proses saponifikasi
minyak jelantah ini dilakukan dengan metode cold
proses (CP), metode praktis tanpa pemanasan. Cold
process berarti pencampuran minyak dengan alkali
dilakukan saat temperatur keduanya terletak pada
temperatur 32— 35 derajat celsius (dingin).

PENCAMPURAN MINYAK JELANTAH
JELANTAH & ABSORBEN BAHAN MENGUNAKAN ABSORBEN ARANG
MINYAK JELANTAH PROSES
SIAP DIGUNAKAN PENYARINGAN

[BIARKAN +2X24, MM}

PELARUTAN PENIMBANGAN
{ AYE/NaOH BAHAN ] FERAPAREAHAN ]

Gambar 3. Tahap Proses Penjernihan Minyak jelantah
dan Proses Saponfikasi

Setelah itu dilakukan pengadukan sampai
tercampur sempurna (trace) serta mengental, proses
saponifikasi larutan NaOH ke minyak jelantah
jernih  pengadukan menggunakan pengadukan
dengan adukan biasa + 30 menit, menggunakan
hand mixer selama 3-5 menit. Setelah itu campuran
tersebut dimasukkan ke dalam cetakan dan
memasuki fase curing selama 4-6 minggu, untuk
mengoptimalkan saponifikasi dan menghilangkan
kandungan alkali. Lakukan tes pH untuk
memastikan keamanan penggunaan sabun pH 9-10
(Gambar 8). Sabun siap digunakan. Selanjutnya
dilakukan sosialisasi perhitungan keuntungan
(gross profit) jika akan dipasarkan.

Indikator  keberhasilan program ini adalah
pemahaman peserta, terlihat pada kuesioner pre test
dan post test kuesioner yang dievaluasi tim PkM.
Pertanyaan yang diberikan ada enam yang
mencakup: kesesuaian tema dengan kebutuhan
peserta, respon peserta selama pelatihan,
pemahaman materi, kesadaran minyak jelantah
sebagai ancaman bagi lingkungan dan kesehatan,
motivasi ingin menjual produk sabun minyak
jelantah. Skala penilaian dilakukan presentase dari
jawaban terhadap jumlah peserta yang menjawab:
sangat setuju (SA), setuju (A), kurang setuju (FA),
tidak setuju (DA) dan sangat tidak setuju (SDA),
yang dibandingkan jawaban kuesioner pre test dan
post test peserta pelatihan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat
(PKM) vyang berfokus pada pengamatan dan
sosialisasi, pelatihan, dan pemantauan kegiatan
evaluasi di kampung nelayan pesisir bertujuan untuk
meningkatkan  kepedulian  lingkungan  yang
berkelanjutan. Fase pengamatan dan sosialisasi,
penyampaian materi kegiatan pelatihan pembuatan
sabun dari minyak jelantah berbasis teknologi ramah
lingkungan. Sosialisasi penyampaian materi ini juga
memberikan pemahaman dan kesadaran pada
masyarakat pesisir untuk menjaga ekosistem air
dengan tidak membuang limbah ke badan air
(Gambar 4). Kemudian sebelum praktek pelatihan
pembuatan sabun dari minyak jelantah, peserta
pelatihan diberi tugas untuk menjawab lembaran
yang berisi kuesioner dari tim PkM (Gambar 5).
Penyuluhan yang diawali pre-test pengisian
kuesioner dan juga diakhiri post-test untuk melihat
kedalaman pemahaman peserta pelatihan terhadap
praktek pembuatan sabun dari minyak jeantah.
Indikator pemahaman dievaluasi dari instrumen
angket sebelum dan setelah pelatihan. Pelatihan
menunjukkan harapan dalam memberdayakan
masyarakat dan mempromosikan keberlanjutan,
mengubah limbah menjadi produk yang bermanfaat,

yang juga masyarakat berkontribusi pada praktik
berkelanjutan dan kesehatan lingkungan.

Pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan
praktis tetapi juga mempromosikan keberlanjutan
lingkungan. Fase pengamatan menilai kebutuhan
dan sumber daya masyarakat, memastikan bahwa
pelatihan relevan dan efektif. Mengidentifikasi
sumber limbah minyak lokal dapat mengarah pada
solusi inovatif untuk pengelolaan limbah dan
peluang ekonomi. Sesi pelatihan mendidik peserta
tentang manfaat daur ulang limbah minyak jelantah
menjadi sabun, menekankan keuntungan lingkungan
dan ekonomi. Demonstrasi praktis pembuatan sabun
meningkatkan pembelajaran, keterampilan seperti
yang terlihat dalam Gambar 6.

Gambar 4. Penyampaia Materi dan Persiapan Bahan
Pelatihan
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Gambar 5. Peserta ibu-ibu rumah tangga
Perkampungan Nelayan Hamparan Perak sedang fokus
dan antusias mengerjakan lembar kuesioner

x|
Gambar 6. Praktik Pelatihan Proses Penyabunan
(Saponifikasi)

Peserta juga mendapatkan sosialisasi teknik
menjual ke konsumen dengan perhitungan modal
dan laba bersih. Indikator kedalaman pemahaman
subjek target, dilakukan post-test. Instrumen
kuesioner berfungsi sebagai indikator pemahaman
masyarakat, yang diterapkan sebelum dan sesudah
penyuluhan. Selain itu, hasil produk olahan proses
saponifikasi minyak jelantah dengan alkali
didapatkan sabun batang dari hasil pencetakan yang
mana adalah indikator keterampilan proses
saponifikasi dan desain produk sabun.

Gambar 7. Pencetakan Sabun Setelah Proses
Saponifikasi Dan Menunggu Masa Curing

Setelah produk sabun dicetak seperti Gambar 7, fase
curing dilakukan antara 4-6 minggu. Selama masa
curing untuk mengoptimalkan saponifikasi dan
menghilangkan kandungan alkali, uji tes pH untuk
memastikan keamanan penggunaan sabun pH 9-10
(Gambar 8), dan sabun siap digunakan.

(>

Gambar 8. Tes pH Selama Fase Curing

Pada tahap pelaksanaan peserta ibu-ibu rumah
tangga perkampungan nelayan hamparan perak
begitu antusias untuk langsung praktek di rumah
masing-masing. Dalam proses kegiatan monitoring,
tim PkM melakukan evaluasi terhadap nilai pre-test
dan post-test yang diperoleh dari pola kuesioner
(Tabel 1). Kami juga memantau masyarakat yang
telah mengikuti pelatihan untuk memastikan mereka
dapat melaksanakan kegiatan tersebut dengan baik.

Table 1. Hasil Kuesioner Evaluasi Aktivitas Peserta PkM

No Pertanyaan Tanggapan Peserta (%)
SAi Ar FA1 DA1 SDA1  SA2 A2 FA2 DA; SDA:;
1 Tema kegiatan sesuai dengan 75 25 85 15
kebutuhan peserta
2 Peserta terlihat antusias 50 40 10 75 25
selama pelatihan
3 Para peserta sepakat bahwa 55 40 5 95 5
minyak jelantah merupakan
pencemar lingkungan
4 Peserta memahami materi 75 25 50 35 15
sabun/saponifikasi
5 Peserta  sepakat minyak 5 35 40 20 50 40 10
jelantah merupakan ancaman
bagi lingkungan dan
kesehatan
6 Peserta ingin memasarkan 85 15 5 15 50 25 5
produk  sabun  minyak
jelantah

Keterangan: SA sangat setuju, A setuju, FA kurang setuju, DA tidak setuju, SDA sangat tidak setuju, 1 pre test, 2 post tes
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Gambar 9. Hasil Evaluasi Kuesioner Pre Test dan Post Test Kegiatan PkM 20 peserta

Hasil yang diperoleh sesuai dengan target yang
ditetapkan, yaitu produk yang dihasilkan mudah
dibuat, biaya rendah, dan terjangkau. Selain itu,
peningkatan  pemahaman  masyarakat juga
tercermin dalam perbandingan nilai pre-test dan
post-test yang telah dilaksanakan. Pada Tabel 1 dan
Gambar 9 menunjukkan bahwa peserta sangat
setuju (SA;) pada pola kuesioner 75% sedangkan
post test sangat setuju (SA2) 85%, setuju (Az) 15%,
bahwa tema kegiatan sesuai dengan kebutuhan
peserta. Ini menunjukkan bahwa pemilihan
kegiatan tema sudah sesuai dan sejalan dengan
kebutuhan masyarakat perkampungan nelayan
Hamparan Perak, yaitu untuk mengelola limbah
dapur minyak jelantah menjadi produk sabun yang
bermanfaat dan ekonomis, turut menjaga sumber
daya lingkungan sekitar yaitu air dan tanah. Peserta
antusias saat pelatihan peserta sangat setuju (SAi)
50% sedangkan post test sangat setuju (SAz) 75%.
Peserta setuju minyak jelantah sebagai pencemar
lingkungan pada pola kuesioner pre test peserta
sangat setuju 55% sedangan post test sangat setuju
95%. Peserta memahami pola penyabunan, peserta
tidak setuju 75 % pada pola kuesioner pre test
sedangkan pada post test sangat setuju (SA2) 50%
dan setuju (A2) 35% sisanya agak setuju (FA2) 15%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya
peningkatan yang signifikan perubahan sikap
peserta pengabdian kepada masyarakat, setelah
dievaluasi kuesioner terhadap tangapan peserta saat
pre test dan post test. Tujuan PKM ini memenuhi
target keberhasilan dari 20 peserta ibu-ibu rumah
tangga perkampungan nelayan Hamparan Peran,
Medan Belawan. Pemantauan berkelanjutan
memastikan bahwa dampak pelatihan dinilai,
sehingga memungkinkan dilakukannya
penyesuaian dan perbaikan. Meskipun fokusnya
adalah pada pelatihan praktis, penting untuk
mempertimbangkan implikasi yang lebih luas dari
program ini, termasuk potensi tantangan dalam
keterlibatan masyarakat dan ketersediaan sumber
daya yang dapat menghambat upaya keberlanjutan.

D. PENUTUP
Simpulan

Luaran yang dicapai sebagai sasaran dari PkM
adalah 20 orang ibu rumah tangga masyarakat
pesisir desa nelayan Hamparan Perak, Belawan
Medan. Selama kegiatan berlangsung diterima
dengan baik dan tidak ada kekurangan apapun.
Masyarakat peserta PkM antusias mengikuti
pelatihan dari awal acara hingga akhir acara.
Kegiatan ini tidak hanya membantu mengurangi
pencemaran lingkungan akibat pembuangan minyak
jelantah  secara  sembarangan, tetapi juga
memberikan keterampilan baru bagi masyarakat
untuk meningkatkan ekonomi mereka. Partisipasi
aktif masyarakat menunjukkan antusiasme yang
tinggi dalam mengolah limbah menjadi produk
bernilai guna. Selain itu, pelatihan ini juga
berkontribusi pada peningkatan kesadaran akan
pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga secara
berkelanjutan.

Saran:

Perlu adanya program pendampingan pasca-
pelatihan agar peserta dapat terus mengembangkan
keterampilan mereka dan meningkatkan kualitas
produk sabun yang dihasilkan. Diperlukan strategi
pemasaran yang baik, seperti melalui media sosial
atau kerja sama dengan toko-toko lokal, agar sabun
hasil produksi dapat memiliki pasar yang lebih luas.
Bantuan dari pihak pemerintah dan sektor swasta,
baik dalam bentuk pelatihan lanjutan, modal usaha,
maupun penyediaan bahan baku, akan sangat
membantu keberlanjutan usaha ini. Dengan langkah-
langkah tersebut, diharapkan program ini dapat
menjadi solusi jangka panjang yang berkelanjutan
bagi masyarakat pesisir dalam mengelola limbah
sekaligus meningkatkan kesejahteraan ekonomi
mereka.
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